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ABSTRAK 

  Penelitian ini dilakukan di MI Qur’aniah 5 Palembang yang berjudul 

“Meningkatkan Minat Belajar Siswa Melalui Metode Card Sort Pada Mata Pelajaran 

Al-Qur’an Hadist di Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Qur`Aniah  5 Palembang” Latar 

belakang masalah dalam penelitian ini yaitu pada minat belajar siswa yang rendah. 

Hal itu ditunjukkan dalam proses pembelajaran keinginan siswa dalam belajar rendah, 

siswa kurang bersemangat untuk mengikuti pembelajaran Al-Qur’an Hadist. Gejala-

gejala tersebut ditunjukkan dengan beberapa sikap siswa seperti tidak memperhatikan 

penjelasan guru, tidak ada ketertarikan terhadap materi yang dijelaskan oleh guru, 

siswa kurang terlibat dalam proses pembelajaran dan siswa sering membuat keributan 

di dalam kelas.  

  Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana minat belajar siswa 

sebelum dan sesudah menggunakan metode Card Sort dan pengaruh penggunaan 

metode Card Sort terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist 

di MI Qur’aniah 5 Palembang. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui minat 

belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan metode Card Sort dan pengaruh 

penggunaan metode Card Sort  terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran Al-

Qur’an Hadist di MI Qur’aniah 5 Palembang. Manfaat dari penelitian ini adalah dapat 

dijadikan bahan informasi sebagai masukan bagi guru dalam menggunakan metode 

serta dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam belajar. 

  Adapun sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV yang berjumlah 20 

orang siswa. Adapun jenis penelitian ini Field research, untuk mendapat data,  penulis 

melakukan dengan memberikan angket, jadi metode yang digunakan adalah metode 

eksperimen dengan teknik pengumpulan data observasi, tes, dan dokumentasi, 

angket, sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah rumus tes “t” Fisher’s. 

  Hasil penelitian menunjukkan: Minat belajar siswa dengan menggunakan 

metode Card Sort mengalami peningkatan nilai dari penilaian pre-tes siswa yaitu 

meningkat menjadi pos-tes. Minat belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an 

Hadist sebelum menggunakan metode Card Sort tergolong dalam kategori rendah. 

Hal ini terlihat dari distribusi frekuensi skor dan persentasi TSR dimana ada 5 siswa 

(25%) yang menjawab tinggi, 9 siswa (45%) yang menjawab sedang dan ada 6 siswa 

(30%) yang menjawab rendah. Minat belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an 

Hadist  setelah menggunakan metode Card Sort tergolong kategori tinggi. Hal ini 

terlihat dari distribusi frekuensi skor dan persentasi TSR dimana ada 14 siswa (70%) 

yang menjawab tinggi, 6 siswa (30%) yang menjawab sedang dan ada 0 siswa (0%) 

yang menjawab rendah. Terdapat perbedaan minat belajar siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan metode Card Sort. Karena berdasarkan perbandingan nilai “t” yang 

terdapat pada t0 adalah lebih besar dari pada “t” tabel. Hipotesis ditolak  Karena 6 ˃ 

2,09 atau thitung  ˃ ttabel maka H0 ditolak yang mana minat belajar siswa sebelum dan 

sesudah menggunakan metode Card Sord memberikan pengaruh yang signifikan 

dalam meningkatkan meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran Al-

Qur’an Hadist pada materi surah Al-Lahab di kelas IV MI Qur’aniah 5 Palembang. 



 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

           Pendidikan adalah sebuah proses pembelajaran baik melalui kegiatan formal 

maupun informal yang tujuannya tidak lain adalah untuk pengembangan diri 

individu, untuk menguasi berbagai aspek baik kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Kegiatan pendidikan bukan hanya dilakukan dan difasilitasi oleh guru di sekolah 

tetapi juga oleh orang tua, keluarga dan lingkungan.
1
  

   Pendidikan pada dasarnya merupakan usaha sadar untuk menumbuh 

kembangkan potensi Sumber Daya Manusia dengan cara mendorong dan 

memfasilitasi kegiatan belajar mereka. Dalam undang-undang RI Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 ayat 1 menyatakan 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses belajar agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara.
2
 

 

Abu Ahmadi dan Widodo Surpiyono berpendapat, “ Dalam keseluruhan 

proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling 

pokok. Itu berarti berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan sangat 

tergantung pada bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa”.
3
 Minat 

mempunyai pengaruh yang besar terhadap aktivitas belajar siswa. Siswa yang 

berminat pada saat proses belajar mengajar, akan mempelajari dengan sungguh-

                                                           
 

1
Darmaningtyas, Pendidikan Rusak-rusakan, (Yogyakarta: PT LkiS Pelangi Aksara, 2005), 

hlm. 198. 

 
2
Departemen Pendidikan Nasional, Undang-undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang 

Pendidikan Tinggi, (Bandung: Citra Umbara, 2012), hlm. 3 
3
Abu Ahmadi dan Widodo Surpiyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hlm. 
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sungguh seperti rajin belajar dan merasa senang mengikuti pelajaran. Proses belajar 

akan berjalan lancar bila disertai minat. Minat, bakat, kemampuan dan potensi-

potensi yang dimiliki oleh siswa tidak akan berkembang secara optimal tanpa bantuan 

guru.
4
 Pengajaran perlu memperhatikan minat dan kebutuhan, sebab keduanya akan 

menjadi penyebab timbulnya perhatian. Sesuatu yang menarik minat dan dibutuhkan 

anak, akan menarik perhatiannya, dengan demikian mereka akan bersungguh-

sungguh dalam belajar.
5
  

 Metode adalah strategi yang tidak bisa ditinggalkan dalam proses belajar 

mengajar. Setiap kali mengajar guru pasti menggunakan metode. Metode yang 

dipergunakan itu tidak sembarangan, melainkan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Penggunaan metode akan menghasilkan kemampuan yang sesuai dengan karakteristik 

metode tersebut. Penggunaan  metode mengajar yang bervariasi dapat menggairahkan 

belajar siswa. Pada suatu kondisi tertentu siswa merasa bosan dengan metode 

ceramah, disebabkan mereka harus dengan setia dan tenang mendengarkan penjelasan 

guru tentang suatu masalah. Kegiatan pengajaran seperti itu perlu guru alih dengan 

suasana yang lain, yaitu barangkali menggunakan metode tanya jawab, diskusi, atau 

metode penugasan, baik kelompok atau individual. Sehingga kebosanan itu dapat 

terobati dan berubah menjadi suasana kegiatan pengajaran yang jauh dari kelesuan.
6
  

                                                           
 

4
Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka Putra, 

2010), hlm. 17 

 
5
Ibrahim dan Nana Syaodih, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta, PT. Rineka Cipta, 2015), 

hlm. 26-27 

 
6
Syaiful Bahri Djamarah,  Strategi Belajar Mengajar,  (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hlm. 
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 Berdasarkan hasil observasi lapangan dan hasil wawancara dengan guru kelas 

IV di MI Qur’anih 5 Palembang, masalah yang sering muncul dalam proses 

pembelajaran adalah keinginan siswa dalam belajar rendah, hal tersebut terlihat ketika 

pelajaran dimulai siswa kurang bersemangat untuk mengikuti pembelajaran Al-

Qur’an Hadist, sehingga siswa tidak aktif. Gejala-gejala tersebut ditunjukkan dengan 

beberapa sikap siswa seperti tidak memperhatikan penjelasan guru, tidak ada 

ketertarikan terhadap materi yang dijelaskan oleh guru, siswa kurang terlibat dalam 

proses pembelajaran dan siswa sering membuat keributan di dalam kelas.  

Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu: 

a. Selama proses pembelajaran berlangsung bersifat teacher centered yaitu 

pembelajaran yang hanya berpusat pada guru. 

b. Metode dan sistem kegiatan belajar mengajar yang monoton dan kurang 

menarik sehingga siswa bosan. 

c. Kemampuan guru yang kurang dalam menggunakan media pembelajaran. 

sehingga siswa kurang berminat dengan materi yang diajarkan. 

Beberapa kondisi yang telah dikemukakan di atas, memberikan sebuah 

indikasi terhadap adanya suatu masalah yang cukup signifikan, yaitu permasalahan 

yang bermuara pada kejenuhan siswa dalam mengikuti pembelajaran Al-Qur’an 

Hadist. 

Meninjau berbagai pertimbangan di atas untuk meningkatkan minat belajar 

siswa dalam mempelajari Al-Qur’an Hadist pada materi surah Al-Lahab, peneliti 

berupaya memberikan alternatif yang cocok yaitu menggunakan metode Card Sort. 



 

 

Dengan menggunakan metode Card Sort siswa mampu aktif dan ikut terlibat 

langsung dalam kegiatan belajar mengajar. Siswa akan merasa tertarik untuk 

mempelajari Al-Qur’an Hadis dan siswa lebih fokus pada saat kegiatan belajar 

mengajar berlangsung. 

Strategi ini sesuai dengan karakter siswa pada tingkat Madrasa Ibtidaiyah dan 

memiliki dimensi kegembiraan seperti permainan. Siswa akan dibagi menjadi 

beberapa kelompok untuk berlomba-lomba untuk meyusun kartu sesuai dengan 

urutan yang benar. Bagi kelompok yang tercepat dan benar akan diberi reward atau 

penghargaan. Siswa dapat melihat dan terlibat dalam proses belajar yang dipelajari 

agar siswa lebih aktif pada saat kegiatan pembelajaran.  

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dalam bentuk 

skripsi dengan judul “Meningkatkan Minat Belajar Siswa Melalui Metode Card 

Sort Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist di Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah 

Qur`Aniah 5 Palembang” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari deskripsi latar  belakang masalah di atas dapat diidentifikasi 

permasalahannya antara lain sebagai berikut: 

1. Minimnya minat belajar siswa terhadap Pelajaran Al-Qur’an Hadist di MI 

Qur’aniah 5 Palembang. 

2. Hasil belajar yang diperoleh siswa kurang memuaskan sehingga pencapaian 

nilai akhir tidak sesuai dengan yang diharapkan. 



 

 

3. Kurang interaktifnya guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 

4. Siswa belum dilibatkan langsung dalam pembelajaran. Pembelajaran hanya 

berpusat pada guru dan siswa menjadi pasif dalam pembelajaran. 

5. Guru belum menggunakan metode yang bervariasi sehingga pembelajaran 

terkesan monoton dan kurang menarik. 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah diperlukan karena adanya keterbatasan baik tenaga, dana 

maupun waktu penelitian. Selain itu, agar masalah yang diteliti tidak terlalu luas dan 

merambah ke masalah lain, perlu adanya batasan atau fokus penelitian secara jelas, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian ini terbatas pada kajian minat belajar siswa dan metode Card Sort 

2. Penelitian ini terbatas pada pelajaran Al-Qur’an Hadist pada materi surah 

Al-Lahab 

3. Objek penelitian ini hanya pada kelas IV di MI Qur’aniah 5 Palembang. 

 

D. Rumusan Masalah 

 Sehubungan dengan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana minat belajar siswa kelas IV di MI Qur’aniah 5 Palembang sebelum 

diterapkan metode pembelajaran Card Sort ? 

2. Bagaimana minat belajar siswa kelas IV di MI Qur’aniah 5 Palembang setelah  

diterapkan metode pembelajaran Card Sort ? 



 

 

3. Apakah ada pengaruh penerapan metode pembelajaran Card Sort terhadap 

minat belajar siswa kelas IV pada mata Al-Qur’an Hadist di MI Qur’aniah 5 

Palembang?  

 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui  minat belajar siswa kelas IV di MI Qur’aniah 5 

Palembang sebelum diterapkan metode pembelajaran Card Sort. 

2. Untuk mengetahui minat belajar siswa kelas IV di MI Qur’aniah 5 Palembang 

setelah  diterapkan metode pembelajaran Card Sort. 

3. Untuk mengetahui pengaruh penerapan metode pembelajaran Card Sort 

terhadap minat belajar siswa kelas IV pada mata Al-Qur’an Hadist di MI 

Qur’aniah 5 Palembang. 

 

b. Kegunaan Penelitian 

  Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi, bahan 

informasi dan diharapkan memberikan sumbangan pemikiran bagi 

perkembangan guru dalam meningkatkan minat belajar siswa di MI 

Qur`aniah 5 palembang. 



 

 

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan bagi 

para guru dalam meningkatkan minat belajar siswa di MI Qur`aniah 5 

palembang. 

 

F. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah uraian tentang hasil penelitian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian yang akan dilaksanakan. Bagian ini ditunjukkan untuk memastikan 

kedudukan dan arti penting penelitian yang direncanakan dalam konteks keseluruhan 

penelitian yang lebih luas, dengan kata lain menunjukkan bahwa penelitian yang akan 

dilakukan belum ada yang membahas. Selain itu juga untuk memberikan gambaran 

atau batasan-batasan teori yang akan dipakai sebagai landasan penelitian.
7
 

Berdasarkan pengertian di atas peneliti mengkaji beberapa tinjauan pustaka yang 

merupakan hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelian yang sedang 

peneliti rencanakan yaitu sebagai berikut:  

Skripsi Afif Abror Mukhlas, Mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta pada 

tahun 2014, dengan judul “Upaya Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar siswa 

dengan Menggunakan Metode Mind Map Pada Materi Bangun Ruang Kelas V MI 

YAPPI GEDAP 2 Playen Gunung Kidul”
8
. Penelitian ini adalah penelitian tindakan 

kelas (PTK) Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 

                                                           
7
Tim Penyusun, Pedoman Penyusunan dan Penulisan Skripsi Program Sarjana: Program Studi 

Pendidikan Agama Islam. (Palembang: IAIN Press, 2014), hlm. 15 
8
Afif Abror Mukhlas, “Upaya Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar siswa dengan 

Menggunakan Metode Mind Map Pada Materi Bangun Ruang Kelas V MI YAPPI GEDAP 2 Playen 

Gunun Kidul”, 2014, (Online), file:///f:/semua download minat belajar 20siswa bab 20i,%20iv 20daftar 

20 pustaka.pdf, 20 Januari 2017, hlm.1 

file:///f:/semua%20download%20minat%20belajar%2020siswa%20bab%2020i,%20iv%2020daftar%2020%20pustaka.pdf
file:///f:/semua%20download%20minat%20belajar%2020siswa%20bab%2020i,%20iv%2020daftar%2020%20pustaka.pdf


 

 

menunjukkan bahwa metode mind map dapat meningkatkan minat belajar siswa kelas 

V materi bangun ruang dengan persentase peningkatan dari rata-rata skor pra dan 

setelah penelitian sebesar 35,26%. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas terdapat persamaan dengan penelitian 

yang akan peneliti lakukan yakni meningkatkan minat belajar siswa. Namun terdapat 

perbedaan dengan Penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu penelitian di atas 

meneliti tentang minat dan hasil belajar siswa pada materi bangun ruang dengan 

menggunakan metode Mind Map sedangkan peneliti meneliti tentang minat belajar 

siswa dengan menggunakan metode card sort. 

Skripsi Uli Fatmawati, Mahasiswi Institut Agama Islam Negeri Walisongo 

Semarang pada tahun 2010 dengan judul “Upaya Meningkatkan Minat Belajar Siswa 

dalam Pembelajaran PAI Materi Pokok Ilmu Tajwid Melalui Metode Drill Kelas VII 

G di Smp Negeri 1 Kragan, Rembang Tahun Pelajaran 2009-2010”.
9
 Penelitian ini 

adalah penelitian tindakan kelas (PTK) Analisis data dilakukan secara deskriptif 

kualitatif maupun kuantitatif. Adapun  hasil yang diperoleh Pada siklus III jumlah 

nilai yang diperoleh adalah 1035, dengan ratarata nilai 32,34, dan prosentasenya 

adalah 80,85%. Dari hasil pengamatan yang dilakukan melalui lembar observasi 

membuktikan bahwa pada langkah siklus III siswa sudah tampak bila mereka sangat 
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berminat dalam belajarnya dan nilai yang diperoleh sudah di atas kriteria ketuntasan 

minimum (KKM) yang telah ditentukan. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas terdapat persamaan dengan penelitian 

yang akan peneliti lakukan yakni dari segi meningkatkan minat belajar siswa, 

Sedangkan perbedaannya adalah penelitian di atas meneliti tentang minat siswa 

dalam pembelajaran PAI materi pokok tajwid dengan metode Drill sedangkan peneliti 

meneliti tentang meningkatkan minat belajar siswa menggunakan metode card sort. 

Skripsi Alifa Hanum, Mahasiswa Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta pada tahun 2015 dengan judul “Korelasi antara Minat Belajar 

dengan Prestasi Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist di Madrasah 

Tsanawiyah Ta’lim Al-Mubtadi Cipondoh”.
10 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian deskriptif korelatif dengan menggunakan survey tehnik korelasional.
 
Dari 

penelitian ini dapat diperoleh kesimpulan bahwa terdapat korelasi akan tetapi korelasi 

itu sangat lemah atau sangat rendah terhadap prestasi belajar siswa pada mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadist. Setelah rxy dikonsultasikan dengan rtabel baik pada taraf 

signifikansi 5% maupun taraf signifikansi 1% ternyata nilai rxy lebih rendah. Oleh 

karena itu pengujian hipotesis ini menerima H0 dan menolak Ha. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas terdapat persamaan dengan penelitian 

yang akan peneliti lakukan yakni dari segi minat belajar siswa. Namun terdapat 
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perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu penelitian di atas 

meneliti tentang Korelasi antara Minat Belajar dengan Prestasi Belajar Siswa dalam 

Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist sedangkan sedangkan peneliti meneliti tentang 

meningkatkan minat belajar siswa melalui metode card sort. 

Berdasarkan beberapa referensi skripsi di atas peneliti bertujuan 

mengembangkan hasil penelitian yang sudah ada, namun, penelitian ini menggunakan 

metode yang berbeda yaitu card sort sebagai metode dalam meningkatkan minat 

belajar siswa. 

 

G. Kerangka Teori 

1. Minat Belajar 

Dalam  Kamus  Besar  Bahasa   Indonesia, minat adalah kecenderungan hati 

yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, keinginan.
11

 Menurut sukardi, minat dapat 

diartikan sebagai suatu kesukaan, kegemaran atau kesenangan akan sesuatu.
12

 

Adapun menurut Sardiman minat adalah suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang 

melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan-

keinginan atau kebutuhan-kebutuhan sendiri.
13

  

Menurut Bernard dalam buku Sardiman bahwa minat timbul tidak secara tiba-

tiba atau spontan, melainkan timbul akibat dari partisipasi, pengalaman, kebiasaan 

                                                           
 

11
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gita 

Media Press, 2005), hlm. 916 

 
12

Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Prenada Media Group, 2012), 

hlm.57 

 
13

Sardiman,  Interaksi dan Motivasi Belajar dan Mengajar, (Jakarta: Grasindo, 2007), hlm. 77 



 

 

pada waktu belajar atau bekerja. Minat akan selalu terkait dengan persoalan 

kebutuhan dan keinginan. Dalam kaitannya dengan belajar bahwa minat belajar siswa 

erat hubungannya dengan kepribadian, motivasi, ekspresi dan konsep diri atau 

identifikasi, faktor keturunan atau pengaruh eksternal atau lingkungan.
14

 

   Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa, minat adalah kecenderungan 

hati terhadap sesuatu yang disertai dengan kesukaan, kegemaran atau kesenangan 

akan sesuatu erat hubungannya dengan kepribadian, motivasi, ekspresi dan konsep 

diri atau identifikasi, faktor keturunan atau pengaruh eksternal atau lingkungan. 

 Belajar menurut bahasa adalah usaha (berlatih) dan sebagai upaya 

mendapatkan pendapatkan kepandaian.
15

 Ahmad Fauzi dalam buku Slameto 

mengatakan belajar adalah suatu proses dimana suatu tingkah laku ditimbulkan atau 

diperbaiki melalui serentetan reaksi atas situasi (atau rangsang) yang terjadi.
16

 

Menurut Gagne dalam buku Ahmad Susanto belajar adalah suatu proses di mana 

suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. Bagi Gagne, belajar 

dimaknai sebagai suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan, 

keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku. selain itu, Gagne juga menekankan bahwa 

belajar sebagai suatu upaya memperoleh pengetahuan atau keterampilan melalui 

instruksi. Instruksi yang dimaksud adalah perintah atau arahan dan bimbingan dari 

seorang pendidik atau guru. Selanjutnya, Gagne dalam teorinya yang disebut The 
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domains of learning, menyimpulkan bahwa segala sesuatu yang dipelajari oleh 

manusia dapat dibagi menjadi lima katagori, yaitu:
17

 

1. Keterampilan motoris 

2. Informasi verbal 

3. Kemampuan intelektual 

4. Strategi kognitif 

5. Sikap. 

 

 Dari beberapa pengertian belajar yang telah dikemukakan oleh para ahli 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu perubahan tingkah laku 

individu dari hasil pengalaman dan latihan. Perubahan tingakah laku tersebut, baik 

dalam aspek keterampilan motoris, informasi verbal, kemampuan intelektual, strategi 

kognitif dan sikap. 

  Dari pengertian minat dan pengertian belajar seperti yang telah diuraikan 

diatas, maka dapat disimpulkan bahwa minat belajar adalah sesuatu keinginan atau 

kemauan yang disertai perhatian dan keaktifan yang disengaja yang akhirnya 

melahirkan rasa senang dalam perubahan tingkah laku, baik berupa pengetahuan, 

sikap dan keterampilan. 

 

2. Indikator Minat Belajar Siswa 

  Menurut Slameto  bahwa cara yang paling efektif untuk membangkitkan 

minat pada suatu subyek yang baru adalah dengan menggunakan minat-minat siswa 

yang telah ada. Misalnya siswa menaruh minat pada olahraga balap mobil. Sebelum 

mengerjakan percepatan gerak, pengajaran dapat menarik perhatian siswa dengan 
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menceritakan sedikit mengenai balap mobil yang baru saja berlangsung, kemudian 

sedikit demi sedikit diarahkan ke materi pelajaran yang sesungguhnya.  

  Bila usaha-usaha di atas tidak berhasil, pengajar dapat memakai insentif 

dalam usaha mencapai tujuan pengajaran. Insentif merupakan alat yang dipakai untuk 

membujuk seseorang agar melakukan sesuatu yang tidak mau melakukannya atau 

yang tidak dilakukannya dengan baik. Diharapkan pemberian insentif akan 

membangkitkan motivasi siswa, dan mungkin minat terhadap bahan yang diajarkan 

akan muncul.  

  Studi-studi eksperimental menunjukkan bahwa siswa-siswa yang secara 

teratur dan sistematis diberi hadiah karena telah bekerja dengan baik atau karena 

perbaikan dalam kualitas pekerjaannya, cenderung bekerja lebih baik daripada siswa-

siswa yang dimarahi atau dikritik karena pekerjaannya yang buruk atau karena tidak 

ada kemajuan. Menghukum siswa karena hasil kerjanya yang buruk tidak terbukti 

efektif, bahkan hukuman yang terlalu kuat dan sering lebih menghambat belajar. 

Tetapi hukuman yang ringan masih lebih baik dari pada tidak ada perhatian sama 

sekali. Hendaknya pengajar bertindak bijaksana dalam menggunakan insentif. 

Intensif apapun yang perlu disesuaikan dengan diri siswa masing-masing.
18

 Proses 

belajar itu akan berjalan lancar kalau disertai dengan minat. Mengenai minat ini 

antara lain dapat dibangkitkan dengan cara-cara sebagai berikut:
19
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a. Membangkitkan adanya suatu kebutuhan. 

b. Menghubungkan dengan persoalan pengalaman yang lampau. 

c. Memberikan kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik. 

d. Menggunakan berbagai macam bentuk mengajar. 

 

  Menurut Slameto siswa yang berminat dalam belajar mempunyai ciri-ciri 

sebagai berikut:
20

 

a. Siswa yang memiliki minat terhadap subyek tertentu cenderung untuk 

memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subjek tersebut. 

b. Ada rasa suka dan senang pada sesuatu yang diminati. 

c. Ada rasa ketertarikan pada sesuatu aktivitas-aktivitas yang diminati. 

d. Lebih menyukai suatu hal yang menjadi minatnya dari pada yang lainnya. 

e. Dimanifestasikan melalui partisispasi pada aktivitas dan kegiatan. 

 

 

3. Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa 

 

  Minat dapat diartikan sebagai rasa senang atau tidak senang dalam 

menghadapi suatu objek. Prinsip dasarnya adalah motivasi seseorang cenderung akan 

meningkat apabila yang bersangkutan memiliki minat yang besar dalam melakukan 

tindakannya.
21

 Seorang siswa yang menaruh minat besar terhadap pelajaran akan 

memusatkan perhatiannya lebih banyak daripada siswa lainnya. Kemudian karena 

memusatkan perhatian yang intensif terhadap materi itulah yang memungkinkan 

siswa tadi untuk belajar lebih giat lagi, dan akhirnya mencapai prestasi yang 

diinginkan.
22
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  Minat itu tidak muncul dengan sendirinya akan tetapi banyak  faktor yang 

dapat mempengaruhi munculnya minat. Minat tersebut ada karena pengaruh dari dua 

faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. 

 

1. Faktor Internal 

a. Perhatian  

Menurut Wasty Soemanto, Perhatian adalah pemusatan tenaga/kekuatan jiwa 

tertuju kepada suatu objek.
23

 Perhatian sangatlah penting dalam mengikuti 

kegiatan dengan baik, dan hal ini akan berpengaruh pula terhadap minat 

belajar siswa atau peserta didik. Perhatian dalam belajar yaitu pemusatan atau 

konsentrasi dari seluruh aktivitas seseorang yang ditujukan kepada sesuatu 

atau sekumpulan objek belajar. Siswa yang aktivitas belajarnya disertai 

dengan perhatian yang intensif akan lebih sukses serta prestasinya akan lebih 

tinggi. Orang menaruh minat pada suatu aktivitas akan memberikan perhatian 

yang besar, tidak segan mengorbankan waktu dan tenaga demi aktivitas 

tersebut.
24

 

 

b. Kebutuhan (motif) 

Kebutuhan yaitu keadaan dalam diri pribadi seorang siswa yang 

mendorongnya untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai 
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suatu tujuan. Kebutuhan ini hanya dapat dirasakan sendiri oleh seorang 

individu.
25

 

c. Motivasi 

Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan 

timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Motivasi adalah 

sesuatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu 

perubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingga akan bergayut dengan 

persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi, untuk kemudian 

bertindak atau melakukan sesuatu.
26

 

2. Faktor Eksternal 

a. Faktor Keluarga 

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa cara orang 

tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga dan 

keadaan ekonomi keluarga. 

b. Faktor Sekolah 

Faktor sekolah yang mempengaruhi minat belajar siswa ini mencakup metode 

mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, 

disiplin pelajaran dan keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah. 

c. Faktor Masyarakat 

Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh terhadap belajar 

siwa. Pengaruh ini terjadi karena keberadaannya siswa dalam masyarakat, 

misalnya berorganisasi, kegiatan sosial, kegiatan keagamaan dan lain-lain.
27

 

 

3. Metode Card Sort 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, metode adalah cara sistematis dan 

terpikir secara baik untuk mencapai tujuan, prinsip dan praktek-praktek pengajaran 
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bahasa.
28

 Secara harfiah metode berasal dari dua kata, yaitu meta dan hodos yang 

artinya jalan atau cara.
29

 metode merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam proses belajar mengajar, metode 

mempunyai peranan yang cukup penting. Menguasai metode-metode mengajar 

menjadi suatu keharusan bagi seorang guru. Sebab tanpa penguasaan terhadap 

metode-metode mengajar, maka kegiatan belajar mengajar praktis tidak dapat 

berjalan dengan efektif dan efisien.
30

 

Dari pendapat di atas dapat disimpulan bahwa metode merupakan suatu cara 

atau alat untuk mencapai tujuan, selain itu metode adalah suatu bagian dari komponen 

proses pendidikan. Jadi dapat dikatakan bahwa metode mengandung arti adanya 

urutan kerja yang terencana, sistematis dan merupakan hasil eksperimen ilmiah guna 

mencapai tujuan yang telah direncanakan.  

 Metode Card Sort (memilah dan memilih kartu) merupakan kegiatan 

kolaboratif yang bisa digunakan untuk mengajarkan konsep, penggolongan sifat, 

fakta tentang obyek atau informasi. gerakan fisik yang digunakan dapat membantu 

untuk memberi energi kepada kelas yang letih.
31

 Menurut Hisyam Zaini, dalam 

bukunya Strategi Pembelajaran Aktif, metode Card Sort merupakan kegiatan 

kolaboratif yang bisa digunakan untuk mengerjakan konsep, karakteristik, klasifikasi, 

fakta, tentang objek atau mereview informasi. Metode ini juga menekankan terhadap 
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gerakan fisik, yang diutamakan dapat membantu untuk memberi energi kepada 

suasana kelas yang mulai jenuh. Karena aktifitas pembelajaran yang sangat padat.
32

 

 Card sort yakni strategi pembelajaran berupa potongan-potongan kertas yang 

dibentuk seperti kartu yang berisi informasi atau materi pelajaran. Pembelajaran aktif 

model card sort merupakan pembelajaran yang menekankan keaktifan siswa. Dalam 

pembelajaran ini setiap siswa diberi kartu indeks yang berisi informasi tentang materi 

yang akan dibahas, kemudian siswa dikelompokkan sesuai dengan kartu indeks yang 

dimilikinya. Setelah itu siswa mendiskusikan dan mempresentasikan hasil diskusi 

tentang materi dari kategori kelompoknya. Di sini pendidik lebih banyak bertindak 

sebagai fasilitator dan menjelaskan materi yang perlu dibahas atau materi yang belum 

dimengerti siswa setelah presentasi selesai. Card sort (sortir kartu) strategi ini 

merupakan kegiatan kolaboratif yang bisa digunakan untuk mengajarkan konsep, 

penggolongan sifat, fakta tentang suatu objek atau mereview ilmu yang telah 

diberikan sebelumnya atau mengulangi informasi.  

a. Tujuan metode card sort 

 Tujuan dari metode belajar card sort ini adalah untuk mengungkapkan daya 

ingat atau recoll terhadap materi pelajaran yang telah dipelajari siswa. Sehingga 

siswa benar-benar memahami dan mengingat pelajaran yang telah diberikan. Untuk 

itu, hal-hal yang perlu diperhatikan adalah:
33
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1. Kartu-kartu tersebut jangan diberi nomor urut. 

2. Kartu-kartu tersebut dibuat dalam ukuran yang sama. 

3. Jangan memberi “tanda kode” apapun pada kartu-kartu tersebut. 

4. Kartu-kartu tersebut terdiri dari beberapa bahasan dan dibuat dalam jumlah 

 yang banyak atau sesuai dengan jumlah siswa. 

5. Materi yang ditulis dalam kartu-kartu tersebut telah diajarkan dan telah 

 dipelajari oleh atau siswa. 

 

b. Langkah-langkah aplikasi metode card sort menurut Hartono yaitu:
34

 

1. Masing-masing siswa diberikan kartu indek yang berisi materi pelajaran. 

Kartu indek dibuat berpasangan berdasarkan definisi, katagori/kelompok, 

misalnya kartu yang berisi aliran empiris dengan kartu pendidikan tertentu 

oleh lingkungan dll. makin banyak siswa, makin banyak pula pasangan 

kartunya 

2. Guru menunjuk salah satu siswa yang memegang kartu, siswa yang lain 

diminta berpasangan dengan siswa tersebut bila merasa kartu yang 

dipegangnya memiliki kesamaan definisi atau katagori 

3. Agar situasinya agak seru dapat diberikan hukuman bagi siswa yang 

melakukan kesalahan.  

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah metode Card 

Sort masing-masing siswa diberikan kartu indeksyang berisi materi pelajaran. Kartu 

indek dibuat berpasangan berdasarkan katagori, Guru menunjuk salah satu siswa yang 

memegang kartu, siswa yang lain diminta berpasangan dengan siswa tersebut bila 

merasa kartu yang dipegangnya memiliki kesamaan, kemudian kedua siswa tersebut 

menempel kartu keduanya di depan papan tulis. Agar situasinya agak seru dapat 

diberikan hukuman bagi siswa yang melakukan kesalahan. 
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c. Kelebihan dan kelemahan model pembelajaran card sort:
35

 

1. Kelebihannya 

1) Dapat mengarahkan siswa yang merasa penat terhadap pelajaran yang 

telah diberikan. 

2)  Dapat membina siswa untuk bekerjasama dan mengembangkan sikap  

saling menghargai pendapat. 

3) Pelaksanaannya sangat sederhana dan siswa mudah dalam 

mengelompokkan pokok-pokok materi sehingga mudah dalam 

memahami materi yang diajarkan oleh guru. 

 

2. Kelemahannya 

1) Membuat siswa kurang aktif dalam berbicara atau menyimpulkan 

pendapat. 

2) Membutuhkan persiapan dan media yang berupa kartu-kartu sebelum 

kegiatan berlangsung. 

3) Apabila guru kurang bisa mengendalikan kelas maka suasana kelas akan 

menjadi gaduh. 

 

 

H. Variabel Penelitian 

 Dalam suatu penelitian eksperimen, Suharsimi Arikunto membedakan 

variabel menjadi dua yaitu (1) variabel X, adalah variabel yang mempengaruhi, 

disebut juga variabel penyebab, variabel bebas atau independent variabel. (2) variabel 

Y, adalah variabel tidak bebas, variabel tergantung, variabel terikat, atau dependent 

variabel.
36

 Berdasarkan pendapat di atas penelitian ini terdiri dari: 

Variabel X (Bebas)  : Minat Belajar Siswa 

Variabel Y (Terikat) : Metode Card Sort 
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Skema Variabel 

Variabel  X (Bebas)    Variabel  Y (Terikat) 

 

 

I. Definisi Operasional 

Definisi Operasional merupakan penjelasan yang menjabarkan hal yang 

hendak diteliti dengan lebih jelas dan disertai dengan indikator-indikatornya.
37

 

Kedudukan definisi operasional dalam suatu penelitian sangat penting sekali karena 

adanya definisi ini akan mempermudah pembaca dan penulis dalam memberikan 

gambaran atau batasan tentang pembahasan dalam penelitian. Adapun definisi 

operasional dalam penelitian ini akan menjelaskan tentang apa pengertian dari 

masing-masing variabel dengan rincian sebagai berikut: 

1. Minat Belajar 

Minat Belajar adalah sesuatu keinginan atau kemauan yang disertai perhatian 

dan keaktifan yang disengaja yang akhirnya melahirkan rasa senang dalam perubahan 

tingkah laku, baik berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan. Pada umumnya minat 

seseorang terhadap sesuatu akan diekspresikan melului kegiatan atau aktivitas yang 

berkaitan dengan minatnya. Sehingga untuk  mengetahui indikator minat dapat dilihat 

dengan cara menganalisa kegiatan-kegiatan yang dilakukan individu atau objek yang 

disenanginya, karena minat merupakan motif yang dipelajari yang mendorong 

individu untuk aktif dalam kegiatan tertentu. Dengan demikian untuk menganalisa 
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minat belajar dapat digunakan beberapa indikator minat. Adapun indikator minat 

belajar siswa menurut Slameto ialah sebagai berikut:
38

 

a. Siswa yang memiliki minat belajar cenderung memberikan perhatian yang 

lebih. 

b. Ada rasa suka dan senang pada sesuatu yang diminati 

c. Memperoleh suatu kebanggaan dan kepuasan pada sesuatu yang diminati 

d. Ada rasa keterkaitan pada sesuatu aktivitas yang diminati 

e. Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan. 

 

2. Metode Card Sort 

Card sort yakni strategi pembelajaran berupa potongan-potongan kertas yang 

dibentuk seperti kartu yang berisi informasi atau materi pelajaran. Pembelajaran yang 

menekankan keaktifan siswa, dimana dalam pembelajaran ini setiap siswa diberi 

kartu indeks yang berisi informasi tentang materi yang akan dibahas, kemudian siswa 

mengelompok sesuai dengan kartu indeks yang dimilikinya. 

 

J. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara 

terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
39

 

Jadi hipotesis adalah dugaan sementara yang mungkin benar mungkin salah, atau 

dengan kata lain hipotesis pernyataan yang masih lemah kebenarannya dan masih 

memerlukan pembuktian. Terdapat dua hipotesis dalam suatu penelitian, yaitu 

hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nihil (Ho). Hipotesis penelitian ini adalah : 
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Ha: Penerapan metode Card Sort memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

minat belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist di MI Qur’aniah 5 

Palembang. 

H0: Penerapan metode Card Sort tidak memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist di MI 

Qur’aniah 5 Palembang. 

 

K. Metodologi Penelitian 

 Metode dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai cara 

sistematis dan terfikir secara baik untuk mencapai tujuan.
40

 Sedangkan penelitian 

adalah kegiatan mencari dan mengumpulkan data kemudian mengolah, menganalisis 

dan menyajikan data yang dilakukan secara sistematis dan objektif.
41

 Metodologi 

penelitian adalah separangkat metode yang bersifat sistematis dan terorganisasi untuk 

menginvestigasi sebuah topik atau judul penelitian serta untuk memecahkan masalah 

yang dirumuskan dalam penelitian tersebut.
42

  

 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian eksperimen adalah penelitian yang digunakan 
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untuk mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu terhadap yang lain 

dalam kondisi yang terkendalikan.
43

 

b. Pendekatan penelitian 

Pendekatan penelitian menggunakan penelitian kuantitatif yaitu menjabarkan 

atau menjelaskan data dengan angka-angka yang diambil dari hubungan media 

grafis terhadap minat belajar siswa. 

2. Jenis dan Sumber Data  

a. Jenis data  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data kuantitatif  

berupa: 

a) Data kuantitatif yaitu yang digunakan untuk mengetahui jumlah guru, 

jumlah siswa dan jumlah sarana dan prasarana. 

b) Data kualitatif yaitu data yang berupa keadaan sekolah dan sejarah 

perkembangan sekolah. 

b. Sumber data 

Ada dua sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

a) Sumber data primer yaitu responden yang telah ditentukan oleh peneliti, 

yaitu siswa kelas IV MI Qur’aniah V Palembang. 

b) Sumber data sekunder yaitu data yang diambil dari arsip-arsip yang 

berkaitan dengan masalah penelitian. 
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3. Populasi dan Teknik Penarikan Sampel 

a. Populasi 

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
44

 Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa di MI Qur’aniah 5 Palembang. Untuk mengetahui lebih rinci 

mengenai jumlah populasi santri. peneliti menggambarkan rincian sebagai berikut : 

Tabel 1.1 

Populasi Penelitian 

Kelas L P Jumlah 

1 A 18 12 30 

1 B 15 14 29 

2 A 15 7 22 

2 B 10 11 22 

3 A 12 9 21 

3 B 10 11 21 

 

 
4 A 10 10 20 

4 B 8 12 20 

5 17 10 27 

6 19 17 36 

Jumlah 134 113 247 

Sumber :Tata Usaha di MI Qur’aniah 5 Palembang 

b. Sampel 

 Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.
45

 Adapun 

penarikan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan Purposive Sampling 

yaitu teknik pengambilan data dengan pertimbangan dan tujuan tertentu.
46

 Dari 
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seluruh kelas yang ada dilakukan pengambilan satu kelas sebagai sampel yaitu kelas 

IV yang berjumlah 20 orang siswa. 

Tabel 1.2 

Sampel Penelitian 

No Kelas Jumlah 

1 IV  20 

 Jumlah sampel penelitian 20 

Sumber :Tata Usaha di MI Qur’aniah 5 Palembang 

4. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Observasi 

 Secara umum, observasi adalah cara mengimpun bahan-bahan keterangan 

(data) yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran 

pengamatan.
47

 Adapun obesrvasi yang dilakukan dalam penelitian ini untuk 

mengetahui keadaan objek penelitian secara langsung. 

b. Wawancara (Interview) 

 Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, 

tetapi apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal yang responden yang lebih 

mendalam.
48
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c. Dokumentasi 

 Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang kondisi sarana dan 

prasarana di MI Qur’aniah 5 Palembang. 

d. Angket 

 Angket merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan Untuk 

memperoleh informasi tertulis dari responden.  

 

5. Teknik Analisis Data 

 Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis datanya. 

Adapun teknik yang penulis gunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan 

teknik analisis data kuantitatif dengan menggunakan uji T atau tes“t” untuk dua 

sampel besar yang satu sama lain tidak saling berhubungan dengan rumus sebagai 

berikut:
49

 

1. Rumusnya  

Menghitung nilai rata-rata dari gain [ d ] 

Md =  

Menentukan nilai thitung dengan menggunakan rumus  

t =  
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L. Sistematika Pembahasan 

 Untuk mempermudah dalam pembahasan dan pencapaian tujuan maka 

bahasan ini dibagi atas beberapa bab, dan masing-masing bab akan dibagi atas 

beberapa sub judul. Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan. Berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 

masalah,  rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teoritis, 

tinjauan kepustakaan, variabel penelitian, definisi operasional, metodologi penelitian, 

dan sistematika pembahasan. 

Bab II Landasan Teori. Berisi tentang landasan teori yang digunakan sebagai 

landasan berfikir dan menganalisis data yang berupa pengertian metode minat, 

macam-macam minar, ciri-ciri minat, pengertian minat belajar, pengertian metode 

card sort, tujuan metode card sort, langkah-langkah penerapan card sort. 

Bab III. Deskripsi Wilayah Penelitian. Berisi tentang gambaran umum lembaga MI 

Qur’aniah 5 Palembang, yaitu keadaan sekolah, sejarah berdirinya, keadaan guru dan 

tenaga administrasi, keadaan sarana dan prasarana, siswa, serta kegiatan belajar 

mengajar. 

Bab IV Analisis Data. Berisikan analisis mengenai peningkatan minat belajar siswa 

dengan menggunakan metode card sort  pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist di MI 

Qur’aniah 5 Palembang. 

Bab V Penutup. Berisi kesimpulan dan saran. 

 

 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Minat Belajar 

1. Pengertian Minat 

Dalam  Kamus  Besar  Bahasa   Indonesia, minat adalah kecenderungan hati 

yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, keinginan.
50

 Menurut sukardi, minat dapat 

diartikan sebagai suatu kesukaan, kegemaran atau kesenangan akan sesuatu.
51

 

Adapun menurut Sardiman minat adalah suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang 

melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan-

keinginan atau kebutuhan-kebutuhan sendiri.
52

  

Menurut Bernard dalam buku Sardiman bahwa minat timbul tidak secara tiba-

tiba atau spontan, melainkan akibat dari partisipasi, pengalaman, kebiasaan pada 

waktu belajar atau bekerja. Minat akan selalu terkait dengan persoalan kebutuhan dan 

keinginan. Dalam kaitannya dengan belajar bahwa minat belajar siswa erat 

hubungannya dengan kepribadian, motivasi, ekspresi dan konsep diri atau 

identifikasi, faktor keturunan atau pengaruh eksternal atau lingkungan.
53

 

 

Menurut Bloom dalam buku Ahmad Susanto minat adalah apa yang disebutnya 

sebagai subject-related affect, yang di dalamnya termasuk minat dan sikap terhadap 

materi pelajaran. Bloom juga menunjukkan bahwa prestasi dan subject-related affect 

saling berhubungan dan saling memengaruhi. Prestasi yang tinggi meningkatkan efek 

positif, di mana efek yang positif ini membuat prestasi menjadi lebih tinggi dan 
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prestasi yang lebih tinggi ini juga membuat efek semakin positif. demikian 

sebaliknya, prestasi yang rendah menurunkan efek-efek positif, yang menekan 

prestasi selanjutnya dan ini lebih lanjut menurunkan lagi efek positif.
54

 

  Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa, minat adalah kecenderungan hati 

terhadap sesuatu yang disertai dengan kesukaan, kegemaran atau kesenangan akan 

sesuatu hal ini erat hubungannya dengan kepribadian, motivasi, ekspresi dan konsep 

diri.  

 

2.  Macam-Macam Minat dan Ciri-Ciri Minat 

Menurut Rosyidah di dalam buku Ahmad Susanto, timbulnya minat pada 

seseorang pada prinsipnya dapat dibedakan menjadi dua jenis,  yaitu minat yang 

berasal dari pembawaan dan minat yang timbul karena adanya pengaruh dari luar. 

Pertama, minat yang berasal dari pembawaan, timbul dengan sendirinya dari setiap 

individu, hal ini biasanya dipengaruhi oleh faktor keturunan atau bakat alamiah. 

Kedua, minat yang timbul karena adanya pengaruh dari luar diri individu, timbul 

seiring dengan proses perkembangan individu bersangkutan. Minat ini sangat 

dipengaruhi oleh lingkungan, dorongan orang tua, dan kebiasaan atau adat.
55

 

 

Adapun mengenai jenis atau macam-macam minat, Menurut Kuder dalam 

buku Ahmad Susanto mengelompokkan jenis-jenis minat ini menjadi sepuluh macam, 

yaitu:
56

 

a. Minat terhadap alam sekitar 

b. Minat mekanis 

c. Minat hitung menghitung 

d. Minat terhadap ilmu pengetahuan 

e. Minat persuasif 

f. Minat seni 

g. Minat leterer 
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h. Minat musik 

i. Minat layanan sosial 

  

Selanjutnya, dalam hubungannya dengan ciri-ciri minat Elizabeth Hurlock 

dalam Ahmad Susanto menyebutkan ada tujuh ciri minat, yaitu sebagai berikut:
57

 

a. Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental. 

b. Minat tergantung pada kegiatan belajar 

c. Minat tergantung pada kesempatan belajar 

d. Perkembangan minat mungkin terbatas. Keterbatasan ini mungkin dikarenakan 

keadaan fisik yang tidak memungkinkan 

e. Minat dipengaruhi budaya 

f. Minat berbobot emosional dan berhubungan dengan perasaan. 

g. Minat berbobot egosentris. 

 

 

3. Pengertian Belajar 

Belajar menurut bahasa adalah usaha (berlatih) dan sebagai upaya 

mendapatkan pendapatkan kepandaian.
58

 Ahmad Fauzi dalam buku Slameto 

mengatakan belajar adalah suatu proses dimana suatu tingkah laku ditimbulkan atau 

diperbaiki melalui serentetan reaksi atas situasi (atau rangsang) yang terjadi.
59

 

Menurut Gagne dalam buku Ahmad Susanto belajar adalah suatu proses di mana 

suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. Bagi Gagne, belajar 

dimaknai sebagai suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan, 

keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku. selain itu, Gagne juga menekankan bahwa 

belajar sebagai suatu upaya memperoleh pengetahuan atau keterampilan melalui 

instruksi. Instruksi yang dimaksud adalah perintah atau arahan dan bimbingan dari 

                                                           
 

57
Ibid., hlm. 63 

 
58

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Op. Cit., hlm. 202 

 
59

Slameto, Op.Cit., hal. 2. 



 

 

seorang pendidik atau guru. Selanjutnya, Gagne dalam teorinya yang disebut The 

domains of learning, menyimpulkan bahwa segala sesuatu yang dipelajari oleh 

manusia dapat dibagi menjadi lima katagori, yaitu:
60

 

1. Keterampilan motoris 

2. Informasi verbal 

3. Kemampuan intelektual 

4. Strategi kognitif 

5. Sikap. 

 

 Dari beberapa pengertian belajar yang telah dikemukakan oleh para ahli 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu perubahan tingkah laku 

individu dari hasil pengalaman dan latihan. Perubahan tingakah laku tersebut, baik 

dalam aspek keterampilan motoris, informasi verbal, kemampuan intelektual, strategi 

kognitif dan sikap. 

Dari pengertian minat dan pengertian belajar seperti yang telah diuraikan di 

atas, maka dapat disimpulkan bahwa minat belajar adalah sesuatu keinginan atau 

kemauan yang disertai perhatian dan keaktifan yang disengaja yang akhirnya 

melahirkan rasa senang dalam perubahan tingkah laku, baik berupa pengetahuan, 

sikap dan keterampilan. 

4. Indikator Minat Belajar Siswa 

Menurut Slameto  bahwa cara yang paling efektif untuk membangkitkan 

minat pada suatu subyek yang baru adalah dengan menggunakan minat-minat siswa 

yang telah ada. Bila cara tersebut belum berhasil pengajar dapat memakai insentif 

dalam usaha mencapai tujuan pengajaran. Insentif merupakan salah satu cara untuk 
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membujuk seseorang agar menumbuhkan minat seseorang. Diharapkan dengan 

pemberian insentif akan membangkitkan minat belajar siswa tersebut. 

Proses belajar itu akan berjalan lancar kalau disertai dengan minat. Mengenai 

minat ini antara lain dapat dibangkitkan dengan cara-cara sebagai berikut:
61

 

1. Membangkitkan adanya suatu kebutuhan. 

2. Menghubungkan dengan persoalan pengalaman yang lampau. 

3. Memberikan kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik. 

4. Menggunakan berbagai macam bentuk mengajar. 

 

Menurut Slameto siswa yang berminat dalam belajar mempunyai ciri-ciri 

sebagai berikut:
62

 

1. Siswa yang memiliki minat terhadap subyek tertentu cenderung untuk 

memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subjek tersebut. 

2. Ada rasa suka dan senang pada sesuatu yang diminati. 

3. Memperoleh suatu kebanggaan dan kepuasan pada sesuatu yang diminati. 

4. Ada rasa keterkaitan pada sesuatu aktivitas-aktivitas yang diminati. 

5. Lebih menyukai suatu hal yang menjadi minatnya dari pada yang lainnya. 

6. Dimanifestasikan melalui partisispasi pada aktivitas dan kegiatan. 

 

5. Faktor  yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa 

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa dapat dikelompokkan 

menjadi dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

1. Faktor Internal 

a. Perhatian  

Menurut Wasty Soemanto, Perhatian adalah pemusatan tenaga/kekuatan 

jiwa tertuju kepada suatu objek.
63

 Perhatian sangatlah penting dalam 

                                                           
 

61
Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2012), hal. 94 

 
62

Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang  Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 

hlm. 180 



 

 

mengikuti kegiatan dengan baik, dan hal ini akan berpengaruh pula 

terhadap minat belajar siswa atau peserta didik. Perhatian dalam belajar 

yaitu pemusatan konsentrasi belajar yang ditujukan oleh siswa pada saat 

proses pembelajaran berlagsung. Siswa yang menaruh minat pada  aktivitas 

belajar akan memberikan perhatian yang besar, tidak segan untuk 

mengorbankan waktu dan tenaga dalam belajar. serta akan mendapatkan 

presprestasi lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang kurang berminat 

dalam belajar.
64

 

 

b. Kebutuhan (motif) 

Kebutuhan yaitu keadaan dalam diri pribadi seorang siswa yang 

mendorongnya untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna 

mencapai suatu tujuan. Kebutuhan ini hanya dapat dirasakan sendiri oleh 

seorang individu.
65

 

 

2. Faktor Eksternal 

Faktor Eksternal ada tiga yaitu:
66

 

a. Faktor Keluarga 

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa cara 

orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga 

dan keadaan ekonomi keluarga. 

b. Faktor Sekolah 

Faktor sekolah yang mempengaruhi minat belajar siswa ini mencakup 

metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa 
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dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar 

pelajaran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah. 

c. Faktor Masyarakat 

Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh terhadap 

belajar siwa. Pengaruh ini terjadi karena keberadaannya siswa dalam 

masyarakat, misalnya berorganisasi, kegiatan sosial, kegiatan keagamaan 

dan lain-lain. Belajarnya akan terganggu, lebih-lebih jika tidak bijaksana 

dalam mengatur waktunya. 

 

6. Pengaruh Minat Terhadap Kegiatan Belajar Siswa 

Dalam dunia pendidikan di sekolah, minat memegang peran penting dalam 

belajar, karena minat ini merupakan suatu kekuatan motivasi yang menyebabkan 

seseorang memusatkan perhatian terhadap seseorang, suatu benda, atau kegiatan 

tertentu. Dengan demikian, minat merupakan unsur yang menggerakkan motivasi 

seseorang sehingga orang tersebut dapat berkonsentrasi terhadap suatu benda atau 

kegiatan tertentu.  Dengan adanya unsur minat belajar pada diri siswa, maka siswa 

akan memusatkan perhatiannya pada kegiatan belajar tersebut. Dengan demikian, 

minat merupakan faktor yang sangat penting untuk menunjang kegiatan belajar 

siswa.
67

 

 

Dalam kegiatan belajar, juga dalam proses pembelajaran, maka tentunya 

minat yang diharapkan adalah minat yang timbul dengan sendirinya dari diri siswa itu 

sendiri, tanpa adanya paksaan dari luar, agar siswa dapat belajar lebih aktif dan baik. 

Menurut Nurkacana, dalam Ahmad Susanto Seyogyanya seorang guru mampu 

memelihara minat anak didiknya dengan cara sebagai berikut:
68
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a. Meningkatkan minat anak-anak, setiap guru mempunyai kewajiban untuk 

meningkatkan minat siswanya. Karena minat merupakan komponen 

penting dalam kehidupan pada umumnya dan dalam pendidikan, serta 

pembelajaran di ruang kelas pada umumnya. 

b. Memelihara minat yang timbul, apabila anak-anak menunjukkan minat 

yang kecil, maka tugas guru untuk memelihara minat tersebut. 

c. Mencegah timbulnya minat terhadap hal-hal yang tidak baik, sekolah 

merupakan lembaga yang menyiapkan peserta didik untuk hidup dalam 

masyarakat, maka sekolah harus mengembangkan aspek-aspek ideal agar 

anak-anak menjadi anggota masyarakat yang baik. 

d. Sebagai persiapan untuk memberikan bimbingan kepada anak-anak 

tentang lanjutan studi atau pekerjaan yang susai baginya. 

 

 

B. Metode Pembelajaran Card Sort 

 

1. Pengertian Metode Card Sort 

Ramayulis menjelaskan, Secara etimologi metode dalam bahasa Arab dikenal 

dengan istilah thoriqoh yang berarti langkah-langkah strategi yang dipersiapkan 

untuk melakukan suatu pekerjaan. Bila dihubungkan dengan pekerjaan atau 

pendidikan, maka metode itu harus diwujudkan dalam proses pendidikan, dalam 

rangka mengembangkan sikap mental dan kepribadian agar peserta didik menerima 

pelajaran dengan mudah, efektif dan dapat dicerna dengan baik.
69

 Sedangkan secara 

terminologi, bahwa metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai 

tujuan pendidikan 

 

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa metode 

adalah seperangkat cara, jalan dan tehnik yang digunakan oleh pendidik dalam proses 

pembelajaran agar peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran atau menguasai 

kompetensi tertentu yang dirumuskan dalam silabus mata pelajaran.  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, metode adalah cara sistematis dan 

terpikir secara baik untuk mencapai tujuan, prinsip dan praktek-praktek pengajaran 
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bahasa.
70

 Secara harfiah metode berasal dari dua kata, yaitu meta dan hodos yang 

artinya jalan atau cara.
71

 metode merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam proses belajar mengajar, metode 

mempunyai peranan yang cukup penting. Menguasai metode-metode mengajar 

menjadi suatu keharusan bagi seorang guru. Sebab tanpa penguasaan terhadap 

metode-metode mengajar, maka kegiatan belajar mengajar praktis tidak dapat 

berjalan dengan efektif dan efisien.
72

 

Dari pendapat di atas dapat disimpulan bahwa metode merupakan suatu cara 

atau alat untuk mencapai tujuan, selain itu metode adalah suatu bagian dari komponen 

proses pendidikan. Jadi dapat dikatakan bahwa metode mengandung arti adanya 

urutan kerja yang terencana, sistematis dan merupakan hasil eksperimen ilmiah guna 

mencapai tujuan yang telah direncanakan.  

 Metode Card Sort (memilah dan memilih kartu) merupakan kegiatan 

kolaboratif yang bisa digunakan untuk mengajarkan konsep, penggolongan sifat, 

fakta tentang obyek atau informasi. gerakan fisik yang digunakan dapat membantu 

untuk memberi energi kepada kelas yang letih.
73

  

 Menurut Hisyam Zaini, dalam bukunya Strategi Pembelajaran Aktif, metode 

Card Sort merupakan kegiatan kolaboratif yang bisa digunakan untuk mengerjakan 

konsep, karakteristik, klasifikasi, fakta, tentang objek atau mereview informasi. 

Metode ini juga menekankan terhadap gerakan fisik, yang diutamakan dapat 
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membantu untuk memberi energi kepada suasana kelas yang mulai jenuh. Karena 

aktifitas pembelajaran yang sangat padat.
74

 

 

 Card sort yakni strategi pembelajaran berupa potongan-potongan kertas yang 

dibentuk seperti kartu yang berisi informasi atau materi pelajaran. Pembelajaran aktif 

model card sort merupakan pembelajaran yang menekankan keaktifan siswa. Dalam 

pembelajaran ini setiap siswa diberi kartu indeks yang berisi informasi tentang materi 

yang akan dibahas, kemudian siswa dikelompokkan sesuai dengan kartu indeks yang 

dimilikinya. Setelah itu siswa mendiskusikan dan mempresentasikan hasil diskusi 

tentang materi dari kategori kelompoknya. Di sini pendidik lebih banyak bertindak 

sebagai fasilitator dan menjelaskan materi yang perlu dibahas atau materi yang belum 

dimengerti siswa setelah presentasi selesai. Card sort (sortir kartu) strategi ini 

merupakan kegiatan kolaboratif yang bisa digunakan untuk mengajarkan konsep, 

penggolongan sifat, fakta tentang suatu objek atau mereview ilmu yang telah 

diberikan sebelumnya atau mengulangi informasi.
75

 

2. Tujuan metode card sort 

 Tujuan dari metode belajar card sort ini adalah untuk mengungkapkan daya 

ingat atau recoll terhadap materi pelajaran yang telah dipelajari siswa. Sehingga 

siswa benar-benar memahami dan mengingat pelajaran yang telah diberikan. Untuk 

itu, hal-hal yang perlu diperhatikan adalah:
76
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1. Kartu-kartu tersebut jangan diberi nomor urut. 

2. Kartu-kartu tersebut dibuat dalam ukuran yang sama. 

3. Jangan memberi “tanda kode” apapun pada kartu-kartu tersebut. 

4. Kartu-kartu tersebut terdiri dari beberapa bahasan dan dibuat dalam jumlah 

 yang banyak atau sesuai dengan jumlah siswa. 

5. Materi yang ditulis dalam kartu-kartu tersebut telah diajarkan dan telah 

 dipelajari oleh atau siswa. 

 

3. Langkah-langkah aplikasi metode card sort menurut Hartono yaitu:
77

 

1. Masing-masing siswa diberikan kartu indek yang berisi materi pelajaran. 

Kartu indek dibuat berpasangan berdasarkan definisi, katagori/kelompok, 

misalnya kartu yang berisi aliran empiris dengan kartu pendidikan tertentu 

oleh lingkungan dll. makin banyak siswa, makin banyak pula pasangan 

kartunya. 

2. Guru menunjuk salah satu siswa yang memegang kartu, siswa yang lain 

diminta berpasangan dengan siswa tersebut bila merasa kartu yang 

dipegangnya memiliki kesamaan definisi atau katagori 

3. Agar situasinya agak seru dapat diberikan hukuman bagi siswa yang 

melakukan kesalahan.  

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah metode Card 

Sort adalah masing-masing siswa diberikan kartu indeksyang berisi materi pelajaran. 

Kartu indek dibuat berpasangan berdasarkan katagori, Guru menunjuk salah satu 

siswa yang memegang kartu, siswa yang lain diminta berpasangan dengan siswa 

tersebut bila merasa kartu yang dipegangnya memiliki kesamaan, kemudian kedua 

siswa tersebut menempel kartu keduanya di depan papan tulis. Agar situasinya agak 

seru dapat diberikan hukuman bagi siswa yang melakukan kesalahan. 
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4. Kelebihan dan kelemahan model pembelajaran card sort 

Kelebihan dan kekurangan metode Card Sort adalah:
78

 

1. Kelebihannya 

1) Dapat mengarahkan siswa yang merasa penat terhadap pelajaran yang 

telah diberikan. 

2)  Dapat membina siswa untuk bekerjasama dan mengembangkan sikap  

saling menghargai pendapat. 

3) Pelaksanaannya sangat sederhana dan siswa mudah dalam 

mengelompokkan pokok-pokok materi sehingga mudah dalam memahami 

materi yang diajarkan oleh guru. 

 

3. Kelemahannya 

 

1. Membuat siswa kurang aktif dalam berbicara atau menyimpulkan 

pendapat. 

2. Membutuhkan persiapan dan media yang berupa kartu-kartu sebelum 

kegiatan berlangsung. 

3. Apabila guru kurang bisa mengendalikan kelas maka suasana kelas akan 

menjadi gaduh. 
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BAB III 

KONDISI OBJEKTIF PENELITIAN 

 

A. Sejarah berdirinya MI Qur’aniah 5 Palembang 

 

Madrasah Ibtidaiyah Qur`aniah 5 Palembang berdiri pada tahun 1983/1984. 

Madrasah Ibtidaiyah Qur`aniah 5 Palembang terletak di jalan Segaran Lr. Kebangkan 

Rt. 06 Kecamatan Ilir Timur II Palembang. Bermula dengan adanya Yayasan 

Persatuan Amal Setia (YPAS) yang didirikan dengan akte Notaris Tan Tjan Swie SH. 

No. 47 tanggal 29 Juni 1963, di antara lain maksud dan tujuannya ialah mendirikan 

madrasah. Tahun 1981/1982 YPAS merehab/membangun langgar ( musholla ) yang 

lama dibongkar/dibuat baru yang permanen, terdiri 2 (dua) lantai, lantai pertama akan 

dibuat musholla “ Amal Setia”. 

Lokasi madrasah ini sangat strategis karena berada ditengah-tengah dan 

berada di kawasan tempat tinggal penduduk, sehingga mudah dijangkau dengan 

berjalan kaki bagi siswa disekitar madrasah. MI Qur`aniah 5 terdaftar dikementrian 

Agama dengan nomor statistik 111216710019 dan NSB 009425831513502 dengan 

luas bangunan 265 M yang terdiri dari ruang kelas, ruang kepala sekolah, ruang guru, 

ruang UKS, WC murid dan Guru serta mushola. 

Secara geografis dapat dikemukakan bahwa posisi letak dan batas wilayah 

Madrasah Ibtidaiyah Qur`aniah 5 adalah sebagai berikut : 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan perumahan penduduk 

b. Sebelah Timur berbatasan dengan jalan 

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan perumahan penduduk 



 

 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan perumahan penduduk.
79

 

 Dari segi letaknya  madrasah ini mudah dijangkau oleh masyarakat yang akan 

mensekolahkan anaknya baik yang ada di sekitar kelurahan maupun luar daerah 

karena untuk menuju sekolah tidak terlalu susah, karena letaknya yang tepat di tengah 

lingkungan penduduk/masyarakat.
80

 

B. Visi dan Misi dan Tujuan MI Qur’aniah 5 Palembang 

a. Visi  MI Qur’aniah 5 Palembang 

Visi Madrasah : Mewujudkan siswa siswi yang agamis berakhlak karimah 

cerdas dan terampil. 

b. Misi  Madrasah : Menuju pendidikan yang bernuansa islami, berprilaku dan 

berahklak terpuji terampil dan mandiri. 

c. Tujuan: 

1. Menyelenggarakan pendidikan yang bernuansa islami 

2. Menumbuh kembangkan perilaku dan ahklak terpuji sehingga menjadi 

contoh dan teladan bagi teman, keluarga, dan masyarakat 

3. Menyelenggarakan pendidikan serta pembimbing untuk membuka 

cakrawala berfikir anak yang aktif, positif, kreatif dan inofatif 

4. Menyelenggarakan pendidikan dengan kegiatan keterampilan bagi siswa 

untuk membentuk anak yang mandiri.
81
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C.  Keadaan Sarana dan Prasarana yang ada di MI Qur’aniah 5 Palembang 

 Untuk mendukung kegiatan belajar yang baik sudah seharusnya disediakan 

sarana dan prasarana yang baik dan memadai, kelengkapan fasilitas pada setiap 

lembaga pendidikan sangat mempengaruhi tingkat kualitas pendidikan karena sarana 

dan prasarana yang lengkap akan mempengaruhi proses pembelajaran sehingga 

pencapaian tujuan pembelajaran pun dapat tercapai.
82

 

 Lokasi Madrasah Ibtidaiyah Qur`aniah 5 ini berada di tanah seluas 265 M 

pihak madrasah telah berusaha semampunya untuk memenuhi kebutuhan sarana dan 

prasarana siswa agar dapat melaksanakan proses belajar mengajar dengan baik. 

Karena salah satu factor penunjang keberhasilan belajar mengajar dalam suatu 

lembaga pendidikan adalah sarana dan prasarana yang memadai dan sesuai dengan 

kebutuhan yang ada di lembaga tersebut. Adapun sarana prasarana yang telah ada di 

Madrasah Ibtidaiyah Qur`aniah 5 hingga saat ini adalah :
83

 

Tabel 1.3 

Keadaan Sarana Prasarana Madrasah Ibtidaiyah Qur`aniah 5 tahun 2017 

 

No Jenis Sarana Jumlah Kondisi 

1 Ruang Guru 1 Baik 

2 Ruang Kelas 6 Baik 

3 Lemari Guru 5 Baik 

4 Meja Guru  6 Baik 

5 Meja Guru dan Kursi 6 Baik 

6 Meja dan Kursi siswa 100 Baik 

7 Papan Tulis 6 Baik 

8 Papan Absen 6 Baik 

9 Papan Statistik 1 Baik 
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10 Papan Pengumuman 1 Baik 

11 Ruang Perpustakaan 1 Baik 

12 Ruang Mushola 1 Baik 

13 Sarana telepon 1 Baik 

14 Sarana listrik 1 Baik 

15 Wc Guru 1 Baik 

16 Wc Siswa 2 Baik 

17 Alat-alat Olahraga 1 Baik 

18 Radio Tape 1 Baik 

19 Kipas Angin 8 Baik 

20 Pengeras Suara 1 Baik 

21 Peta Indonesia 2 Baik 

22 Gudang 1 Baik 

Sumber Data : Dokumentasi MI Qur`aniah 5 Tahun 2017 

D. Kondisi Guru, Tata Usaha dan Siswa di MI Qur’aniah 5 Palembang 

1. Data Guru 

Berdasarkan dokumentasi tahun ajaran 2016/2017, guru yang mengajar  di MI 

Qur`aniah 5 Palembang sebanyak 13 orang guru. Untuk melihat gambaran secara 

jelas mengenai keadaan guru Madrasah Ibtidaiyah Qur`aniah 5 Palembang dapat 

melihat pada table berikut ini : 
84

 

Tabel 1. 4 

Data Guru MI Qur`aniah 5 Tahun 2017 

 

No Nama Guru Jabatan 
Pendidikan 

Terakhir 

Mata 

Pelajaran 

Mengajar 

Di kelas 

1 H. Syafruddin 
Ketua 

Yayasan 

- - - 

2 Nursusanti, S.Pd.I 
Kepala 

Madrasah 
S1 PAI 6 

3 Yusdianah, S.Pd.SD Guru Kelas S1 Umum 1A 

4 Anisa Hawa, S.Pd Guru Kelas S1 Umum 1B 

5 Imron Guru Kelas MAN Umum 2A 

6 Ningsih, S.Pd Guru Kelas S1 Umum 2B 
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7 Megawaty, S.Pd Guru Kelas S1 Umum 3 

8 Nyayu Mardiani, S.HI Guru Kelas S1 Umum 4A 

9 Yeni Marlina, S.Pd.I Guru Kelas S1 Umum 4B 

10 Munyati, S.Pd.SD Guru Kelas S1 Umum 5 

11 Hira Muldiana, S.Si Guru Kelas S1 Umum 6 

12 Mardiah, S.Pd 
Guru 

B.Study 
S1 Penjaskes 1-6 

13 M. Hendra Fadliansyah 
Guru 

B.Study 
D2 Agama 3-6 

14 Nurlia Artika, S.Pd 
Guru 

B.Study 
S1 

Bahasa 

Inggris 
1-6 

15 Badriyah 
Guru 

B.Study 
SMA Agama 1-5 

Sumber : Dokumentasi MI Qur`aniah 5 Palembang Tahun 2017 

 

 Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa guru yang mengajar di MI 

Qur`aniah 5 Palembang berasal dari latar belakang pendidikan yang berbeda dan 

mengajar sesuai dengan bidang dan kemampuan masing-masing. Adapun jumlah 

keseluruhan guru MI Qur`aniah 5 Palembang sebanyak 14 orang. 

 

2.  Data Siswa 

 Kemudian mengacu pada dokumen madrasah ibtidaiyah Qur`aniah 5 

Diketahui bahwa pada tahun 2016/2017 madrasah ibtidaiyah Qur`aniah 5 Palembang 

sebanyak 245 orang siswa yang terdiri dari kelas I s/d VI dan untuk lebih jelasnya 

dapat diuraikan dalam table sebagai berikut.
85

 

Tabel 1. 5 

Data Keadaan Siswa Madrasah Ibtidaiyah Qur`aniah 5 Tahun 2017 

 

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 I 37 22 59 

2 II 22 22 44 
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3 III 24 18 42 

4 IV 24 13 37 

5 V 17 10 27 

6 VI 19 17 36 

Jumlah 247 

Sumber data : Dokumentasi MI Qur`aniah 5 Tahun 2017 

 Berdasarkan pada table diatas dapat diketahui bahwa jumlah siswa di MI 

Qur`aniah 5 Palembang adalah 245 siswa yang terdiri dari siswa laki-laki 143 dan 

siswa perempuan 102 orang sedangkan dilihat dari jumlah siswa yang paling banyak 

adalah kelas 1 (satu) dengan jumlah 59 orang dan siswa paling sedikit adalah kelas 5 

(lima) dengan jumlah siswa 27 orang siswa. 

 

E. Kurikulum 

Kurikulum yang digunakan pada MI Qur’aniah 5 Palembang adalah 

kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). Berdasarkan ketentuan kementrian 

agama dan Al-Qur’an Hadist adalah salah satu mata pelajaran yang disajikan di MI. 

Qur’aniah 5 Palembang.
86

 

 

F. Prestasi Siswa MI Qur’aniah 5 Palembang 

a. Juara 1 lomba lari kelabang tingkat SD/MI HUT Saka Wirakartika koramil 

418-05/LMB. 

b. Juara II lomba Pionering tingkat SD/MI HUT Saka Wirakartika koramil 418-

05/LMB. 
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c. Juara III lomba LTBB tingkat SD/MI HUT Saka Wirakartika koramil 418-

05/LMB. 

d. Juara harapan I lomba MTQ putri (surat-surat pendek) dalam rangka 

memperingati tahun baru islam 1430 H. KKM IV IT.II dan Kalidoni. 

e. Juara harapan I lomba azan dalam rangka memperingati tahun baru islam 

1430 H. KKM IV IT.II dan Kalidoni. 

f. Juara harapan I lomba MTQ putra (surat-surat pendek) dalam rangka 

memperingati tahun baru islam 1430 H. KKM IV IT.II dan Kalidoni. 

g. Piagam penghargaan kelas VI juara I lomba menyanyikan lagu nasional 

indonesia raya KKN Mandiri Febi UIN Raden Fatah Palembang. 

h. Piagam penghargaan kelas VI juara I lomba menyanyikan lagu nasional 

indonesia raya KKN Mandiri Febi UIN Raden Fatah Palembang. 

i. Piagam penghargaan kelas IV juara II lomba menyanyikan lagu nasional 

indonesia raya KKN Mandiri Febi UIN Raden Fatah Palembang. 

j. Piagam penghargaan kelas V juara III lomba menyanyikan lagu nasional 

indonesia raya KKN Mandiri Febi UIN Raden Fatah Palembang.
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G. Struktur Organisasi MI Qur’aniah 5 Palembang
88

 

Yayasan 

H. Syafruddin 
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Komite 

Hasan Basri 

Kepala Madrasah 

Nur Susanti, S.Pd.I 

Bendahara 

Hira Muldiana, S.Si 

Tata Usaha 

Badriyah  

Guru 

Kelas II.A 

Imron 
Kelas III 

Megawati, S.Pd 

Kelas I.A 

Yusdiana, S.Pd.I 

 

Guru Bidang Studi 

Kelas II.B 

Ningsih, S.Pd 

Kelas I.B 

Anisa Hawa, S.Pd.I 

Kelas IV. A 

Yuni Marlina, S.Pd.I 

Kelas V 

Anisa Hawa, S.Pd. SD 

Kelas IV.B 

Nyayu Mardiani, SH.I 

Kelas VI 

Hira Muldiana, S.Pd.I 



 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 5 Desember 2016 sampai tanggal 10 

April 2017 pada materi surah Al-Lahab. Penelitian yang peneliti lakukan ini 

merupakan penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan salah satu jenis 

penelitian kuantitatif yang sangat kuat mengukur hubungan sebab akibat. Hubungan 

sebab akibat dalam penelitian ini adalah meningkatkan minat belajar siswa melalui 

metode Card Sort pada siswa kelas IV. Rancangan yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah “One Group Pretest- Posstest Design” yaitu satu kelompok eksperimen diukur 

variabel dependennya (pre-test). Kemudian diberikan stimulus dan diukur kembali 

variabel dependennya (post-test) tanpa ada kelompok pembanding untuk 

mendapatkan data yang diperoleh dari minat belajar siswa, baik itu pada kelompok 

kelas pre-test tidak diterapkan metode Card Sort sedangkan pada kelas post-test 

diterapkan metode Card Sort. 

Sebagaimana penjelasan di atas, untuk mencari data terhadap permasalahan 

yang ada, maka peneliti menyebarkan angket kepada responden untuk dijawab 

dengan sebenar-benarnya. Angket yang sudah disebarkan kepada responden yang 

menjadi sampel terlebih dahulu telah melalui proses validasi yang berjumlah 20 butir 

pernyataan melalui dosen pakar yaitu Ibu Fitri Oviyanti, M. Ag 

 

 



 

 

1. Perencanaan Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan persiapan, 

tahap persiapan yang dilakukan oleh peneliti meliputi observasi ke MI Qur’aniah 5 

Palembang, membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar observasi , 

membuat angket yang telah divalidasi. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

1. Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran Sebelum Menggunakan Metode Card 

Sort 

a. Pertemuan pertama 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari senin tanggal 6 maret 2017. 

Proses pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan metode ceramah dan metode 

diskusi. Pada tahap awal peneliti mengkondisikan kelas, mengabsen siswa, 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, setelah itu menjelaskan 

kegiatan yang akan dilakukan oleh siswa. Pada pertemuan pertama ini peneliti 

memberi materi tentang memahami arti surat pendek yaitu surat Al-Lahab. Kemudian 

siswa dibagi menjadi 4 kelompok dan diminta berdiskusi untuk memperdalam 

informasi yang telah diperoleh. Kemudian peneliti mengakhiri kegiatan pembelajaran 

dengan mengucapkan lafadz Hamdalah. 

b. Pertemuan kedua 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari senin tanggal 13 maret 2017, pada 

Pada tahap awal peneliti mengkondisikan kelas, mengabsen siswa, menyampaikan 



 

 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai, setelah itu menjelaskan kegiatan yang akan 

dilakukan oleh siswa. Pada pertemuan kedua ini peneliti melanjutkan materi tentang 

Memahami arti surat pendek yaitu surat Al-Lahab.  Kemudian siswa dibagi secara 

berkelompok diminta untuk mengerjakan LKS. mengisi angket kemudia peneliti 

bersama siswa mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan lafadz 

Hamdalah. 

 

2. Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Metode Card Sort 

a. Pertemuan Ketiga 

 Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari senin tanggal 20 maret 2017, pada 

proses pembelajaran ini dilaksanakan dengan menggunakan metode card sort. Pada 

tahap awal peneliti mengkondisikan kelas, mengabsen siswa, menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai, setelah itu menjelaskan kegiatan yang akan 

dilakukan oleh siswa. Pada pertemuan pertama ini sebelum memasuki materi peneliti 

menghubungkan pengetahuan awal tentang QS. Al-Lahab. Proses pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan metode card sort adalah:  

1. Peneliti menyiapkan alat peraga kartu yang terbuat dari kertas karton berisi 

ayat-ayat dan arti dari surah Al-Lahab yang di buat secara acak tanpa di tulis 

nomor urutnya. 

2. Setiap siswa diberi kartu yang berisi materi  tentang QS. Al-Lahab. Kartu 

dibuat berdasarkan definisi/golongan ayat. Peneliti menunjuk salah satu 

siswa yang memegang kartu, siswa yang lain diminta berpasangan dengan 



 

 

siswa tersebut bila merasa kartu yang dipegangnya memiliki kesamaan 

definisi atau katagori. 

3. Agar situasinya agak seru dapat diberikan hukuman bagi siswa yang 

melakukan kesalahan. 

 

b. Pertemuan ke-Empat 

Pertemuan ke-Empat dilaksanakan pada hari senin tanggal 27 Maret 2017, 

pada awal peneliti mengkondisikan kelas, mengabsen siswa, menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai, setelah itu menjelaskan kegiatan yang akan 

dilakukan oleh siswa. Pada pertemuan ke-Empat peneliti melanjutkan materi tentang 

memahami isi kandungan surat-surat pendek yaitu surat Al-Lahab dan mengulang 

tentang langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan metode card sort 

seperti pada pertemuan ke-Tiga. Selanjutnya peneliti meminta kepada siswa mengisi 

angket penelitian yang tersedia dan telah melalui uji validasi kepada pakar. 

 

A. Analisis Hasil Pre-Test dan Post-Test penggunaan Metode Card Sort dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist 

Kelas di Kelas IV MI Qur’aniah 5 Palembang. 

1. Analisis Minat Belajar Siswa Pada Saat Pre-Test 

Berdasarkan penelitian didapatkan data hasil dari pre-test berupa angka dalam 

bentuk skor dari hasil penilaian angket mengenai minat belajar  siswa yang dilakukan 

pada saat siswa kelas IV mengisi angket pre-test. Dapat dilihat pada tabel berikut: 

 



 

 

Tabel 1.6 

Daftar nilai Sebelum Penerapan Metode Card Sord dalam Meningkatkan Minat 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist Materi  

Surah Al-Lahab Kelas IV MI Qur’aniah 5 Palembang 

 

No Nama  Keterangan Skor 

1 Anggun  Pr 63 

2 A. Ramdani Lk 55 

3 Deva Safira Pr 60 

4 Fachri Santana Lk 52 

5 Firmansyah  Lk 69 

6 Gantir Lk 57 

7 M. Aldo Pratama Lk 60 

8 M. Ariel Lk 40 

9 M. Arjun Lk 59 

10 M. Dino Lk 67 

11 M. Febriansyah Lk 70 

12 M. Hafidz Lk 46 

13 M. Ilham Lk 58 

14 Miftahul Jannah Pr 47 

15 Merliana Pr 74 

16 M. Nagif Lk 47 

17 M. Fisabilillah Lk 54 

18 Richa Fajarilah Lk 46 

19 Siti Aisyah  Pr 44 

20 Siti Salamah Pr 54 

Jumlah 1120 

Nilai rata-rata 56 

 

1. Data setelah diurutkan 

74 70 69 67 63 60 60 59 58 57  

55 54 54 52 47 47 46 44 44 40 



 

 

Dari data di atas dapat diketahui skor tertinggi dan skor terendah, skor 

tertinggi 74 dan skor terendah 40. 

2. Menghitung jarak atau rentang (R) 

R = data tertinggi – data terendah 

    =  74 – 40 

    = 34 

3. Menghitung jumlah kelas (K) dengan sturges: 

K = 1 + 3,3 log n 

    = 1 + 3,3 log 20 

    = 1 + 3,3 x 1,30103 

    = 5,29 = 5 

 

4. Menentukan panjang kelas interval (p) 

P =    Rentang (R) 

 

       Jumlah Kelas (K) 

    =    34 

            5 

    = 6,8 = 7 

 

5. Menentukan batas kelas interval panjang kelas (p) 

Batas Bawah   Batas Atas 

40 + 7 – 1 = 47 – 1 =  46 

47 + 7 – 1 = 54 – 1 =  53 

54 + 7 – 1 = 61 – 1 =  60 

61 + 7 – 1 = 68 – 1 =  67 

68 + 7 – 1 = 75 – 1 =  74 

 

 

 



 

 

Tabel 1.7 

Distribusi Frekuensi Minat Belajar Siswa di MI Qur’aniah 5 Palembang 

 

Nilai F X FX Mx x (X-Mx) x
2
 

68 – 74  3 71 213  

 

 

56 

15 225 

61 – 67  2 64 128 8 64 

54 – 60  8 57 456 1 1 

47 – 53  3 50 150 -6  36 

40 – 46  4 43 172 -13 169 

Jumlah 20  1119  495 

 

a. Mencari nilai rata-rata 

 

Mx   = 495 

        20 

 

 

b. Mencari SDx 

SDx =  

  

SDx = 495 

   20 

 

SDx =  24,75 

SDx= 4,97 = 5 

 

 Setelah nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi (SD) diketahui, maka untuk 

mengetahui minat belajar siswa pada kelas IV MI Qur’aniah 5 Palembang dalam 



 

 

kategori tinggi, sedang dan rendah maka skor dianalisa dengan menggunakan rumus 

TSR sebagai berikut: 

a. Indikasi yang tergolong kategori tinggi 

M + 1. SD. X = tinggi 

56 + 1 ( 5 ) = 61 ke atas 

b. Indikasi yang tergolong kategori sedang 

Nilai yang diantara nilai tinggi dan rendah yaitu 52 -  62  

c. Indikasi yang tergolong kategori rendah 

M – 1. SD. X = rendah 

      56 – 1 (5) = 51 ke bawah (rendah) 

 

Tabel 1.8 

Distribusi Frekuensi Skor dan Persentase TSR 

 

Klasifikasi Frekuensi Persentase 

Tinggi 5 25 % 

Sedang 9 45 % 

Rendah 6 30 % 

Jumlah 20 100% 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa minat belajar siswa sebelum 

menggunakan metode Card Sort pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist di MI 

Qur’aniah 5 Palembang tergolong dalam kategori rendah. Hal ini terlihat dari 

distribusi frekuensi skor dan persentasi TSR dimana ada 5 siswa ( 25%) yang 



 

 

menjawab tinggi, 9 siswa (45 %) yang menjawab sedang dan ada 6 siswa (30 %) 

yang menjawab rendah. Oleh karena itu dari uraian di atas dapat diperoleh 

kesimpulan bahwa minat belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist 

sebelum diterapkan metode Card Sort  tergolong rendah. 

 

6. Analisis Minat Belajar Siswa Pada Saat Post-Test 

Berdasarkan penelitian didapatkan data hasil dari post-test berupa angka 

dalam bentuk skor dari hasil angket minat belajar  siswa yang dilakukan pada saat 

siswa kelas IV mengerjakan post-test. Dhasil dari angket dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 1.9 

Daftar nilai Setelah Penerapan Metode Card Sord dalam Meningkatkan Minat 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist Materi  

Surah Al-Lahab Kelas IV MI Qur’aniah 5 Palembang 

No Nama  Keterangan Skor 

1 Anggun  Pr 65 

2 A. Ramdani Lk 60 

3 Deva Safira Pr 68 

4 Fachri Santana Lk 56 

5 Firmansyah  Lk 70 

6 Gantir Lk 64 

7 M. Aldo Pratama Lk 72 

8 M. Ariel Lk 56 

9 M. Arjun Lk 80 

10 M. Dino Lk 80 

11 M. Febriansyah Lk 80 

12 M. Hafidz Lk 74 

13 M. Ilham Lk 80 



 

 

14 Miftahul Jannah Pr 78 

15 Merliana Pr 80 

16 M. Nagif Lk 57 

17 M. Fisabilillah Lk 75 

18 Richa Fajarilah Lk 79 

19 Siti Aisyah  Pr 72 

20 Siti Salamah Pr 56 

Jumlah 1395 

Nilai rata-rata 70 

 

1. Data setelah diurutkan 

80    80 80 80 80 79 78 75 74 72    

72 70 68 65 64 60 56 56 56 56 

Dari data di atas dapat diketahui skor tertinggi dan skor terendah, skor 

tertinggi 80 dan skor terendah 56 

2. Menghitung jarak atau rentang (R) 

R = data tertinggi – data terendah 

    =  80 – 56 

    = 24 

3. Menghitung jumlah kelas (K) dengan sturges: 

K = 1 + 3,3 log n 

    = 1 + 3,3 log 20 

    = 1 + 3,3 x 1,30103 

    = 5,29 = 5 

4. Menentukan panjang kelas interval (p) 

P = Rentang (R) 

       Jumlah Kelas (K) 

    =    24 

            5 

    = 4,8 = 5 

 

 



 

 

7. Menentukan batas kelas interval panjang kelas (p) 

Batas Bawah   Batas Atas 

56 + 5 – 1 = 61 – 1 =  60 

61 + 5 – 1 = 66 – 1 =  65 

66 + 5 – 1 = 71 – 1 =  70 

71 + 5 – 1 = 76 – 1 =  75 

76 + 5 – 1 = 81 – 1 =  80 

 

Tabel 4.2Tabel 1.10 

Distribusi Frekuensi Minat Belajar Siswa Kelas IV di MI Qur’aniah 5 

Palembang 

Nilai F X FX MX X (X – Mx ) X
2
 

76 – 80  7 78 546  

 

 

60 

18 324 

71 – 75  4 73 172 13 169 

66 – 70  2 68 136 8 64 

61 – 65  2 63 126 3 9 

56 – 60  5 58 290 -2 4 

Jumlah 20  1270   570 

  

1. Mencari mean dengan rumus: 

 = ∑fX 

         

 

    = 1270 = 60 

         20 

 

2. Mencari SDx 

s =  √ ∑Fx
2
 

             N 

   = √ 570 

          20 



 

 

 

   = √ 28,5 

   = 5 

Setelah nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi (SD) diketahui, maka untuk 

mengetahui tingkat konsentrasi belajar siswa kelas IV di MI Qur’aniah 5 Palembang 

dalam kategori tinggi, sedang dan rendah maka skor dianalisa dengan mengunakan 

rumus TSR sebagai berikut: 

a. Indikasi yang tergolong kategori tinggi 

M + 1.SD x = tinggi 

60 + 1 . (5) =  65 ke atas (tinggi) 

b. Indikasi yang tergolong kategori sedang 

Nilai yang diantara nilai tinggi dan rendah yaitu 56 - 64 

c. Indikasi yang tergolong kategori rendah 

M – 1. SD.x = rendah 

      60 – 1 . (5) = 55 ke bawah (rendah) 

 

Tabel 1.11 

Distribusi Frekuensi Skor dan Persentase TSR 

Klasifikasi Frekuensi Persentase 

Tinggi 14  70  % 

Sedang 6 30  % 

Rendah 0 0 % 

Jumlah 20 100% 

 



 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa minat belajar siswa pada mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadist setelah menggunakan metode Card Sort di MI Qur’aniah 

5 Palembang tergolong dalam kategori tinggi. Hal ini terlihat dari distribusi frekuensi 

skor dan persentasi TSR dimana ada 14 siswa ( 70 %) yang menjawab tinggi, 6 siswa 

(30  %) yang menjawab sedang dan ada 0 siswa (0 %) yang menjawab rendah. Oleh 

karena itu dari uraian di atas dapat diperoleh kesimpulan bahwa minat belajar siswa 

pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist  setelah diterapkan metode Card Sort 

tergolong tinggi. 

B. Pengaruh Penerapan Metode Card Sort dalam Meningkatkan Minat 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist di Kelas IV MI 

Qur’aniah 5 Palembang.  

Untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan terhadap minat 

belajar siswa sebelum diterapkan metode card sort dan setelah penerapan metode 

card sort. Maka dilakukan langkah sebagai berikut: 

1. Merumuskan hipotesis 

Ha : Penerapan metode Card Sort memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist di 

MI Qur’aniah 5 Palembang. 

H0 : Penerapan metode Card Sort tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an 

Hadist di MI Qur’aniah 5 Palembang. 

 



 

 

2. Melakukan perhitungan untuk memperoleh “t” 

Tabel 1.12 

Uji Beda Rata-rata Dua Kelompok Berpasangan [dMd] 

 

Siswa 
Skor Perolehan gain [d] 

[Y  X] 
Xd Xd

2 

Pre test [X] Post test [Y] 

1. 63 65 2 12 144 

2. 55 60 5 9 81 

3. 60 68 8 6 36 

4. 52 56 4 10 100 

5. 69 70 1 13 169 

6. 57 64 7 7 49 

7. 60 72 13 1 1 

8. 40 56 16 -2 9 

9. 59 80 21 -7 49 

10. 67 80 13 1 1 

11. 70 80 10 4 16 

12. 46 74 28 -14 196 

13. 58 80 22 -8 64 

14. 47 78 31 -17 238 

15. 74 80 6 8 64 

16. 47 57 10 4 16 

17. 54 75 21 -7 49 

18. 44 79 33 -29 361 

19. 44 72 28 -14 196 

20. 54 56 2 12 144 

Jumlah [ ∑ ] =281 - ∑Xd
2
=1978 

 



 

 

3. Menghitung nilai rata-rata dari gain [ d ] 

Md =  

Md = 281 

          20 

 

Md = 14 

4. Menentukan nilai thitung dengan menggunakan rumus  

t =  

 t =      14 

           1978 

     √ 20 (20-1) 

 

t =          14 

          1978 

     √ 380 

  

t =      14 

     √ 5.20 

 

      t = 6 

1. Kriteria pengujian hipotesis 

Langkah selanjutnya kita berikan interpretasi t hitung dengan terlebih dahulu 

memperhitungkan df atau db-nya: df atau db = n – 1= 20 – 1 = 19. Dengan db 



 

 

sebesar 19 kita berkonsultasi dengan Tabel Nilai “t”, baik pada taraf signifikan 5 

% maupun pada taraf signifikan 1 %. 

Ternyata dengan df atau db sebesar 27 itu diperoleh pada t tabel adalah 

sebagai berikut : 

a. Pada taraf signifikan 5 % = 2, 09 

Dengan demikian t hitung lebih besar dari pada t tabel yaitu : 

Karena  6 ˃ 2,09 atau thitung  ˃ ttabel maka H0 ditolak yang mana minat belajar 

siswa sebelum dan sesudah menggunakan metode Card Sord memberikan 

pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan meningkatkan minat belajar siswa 

pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist pada materi surah Al-Lahab di kelas IV MI 

Qur’aniah 5 Palembang. 

Berdasarkan penjelaskan di atas dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan 

signifikan dalam meningkatkan minat belajar siswa sebelum dan setelah 

diterapkan metode Card Sort.  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang sudah dilakukan selama penelitian dan 

berdasarkan pembehasan serta analisis maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Minat belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’ah Hadist sebelum 

menggunakan metode Card Sort di MI Qur’aniah 5 Palembang tergolong 

dalam kategori rendah. Hal ini terlihat dari distribusi frekuensi skor dan 

persentasi TSR dimana ada 5 siswa ( 25 %) yang menjawab tinggi, 9 siswa 

(45 %) yang menjawab sedang dan ada 6 siswa (30 %) yang menjawab 

rendah. Oleh karena itu dari uraian di atas dapat diperoleh kesimpulan 

bahwa konsenterasi belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist 

sebelum diterapkan metode Card Sort tergolong rendah. 

2. Minat belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist  di MI 

Qur’aniah 5 Palembang tergolong dalam kategori sedang. Hal ini terlihat 

dari distribusi frekuensi skor dan persentasi TSR dimana ada 14 siswa 

(70%) yang menjawab tinggi, 6 siswa (30 %) yang menjawab sedang dan 

ada 0 siswa ( 0 %) yang menjawab rendah. Oleh karena itu dari uraian di 

atas dapat diperoleh kesimpulan bahwa Minat belajar siswa  pada mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadist di MI Qur’aniah 5 Palembang tergolong dalam 

kategori tinggi. 



 

 

3. Terdapat perbedaan yang signifikan minat belajar siswa sebelum 

menggunakan metode Card Sort dan sesudah menggunakan metode Card 

Sort. Karena berdasarkan perbandingan nilai “t” yang terdapat pada t0 

adalah lebih besar dari pada “t” tabel. Karena 6 ˃ 2,09 atau thitung  ˃ ttabel 

maka H0 ditolak yang mana minat belajar siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan metode Card Sord memberikan pengaruh yang signifikan 

dalam meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an 

Hadist materi surah Al-Lahab di kelas IV MI Qur’aniah 5 Palembang. 

B. Saran 

1. Bagi sekolah penelitian ini dapat menjadi bahan referensi, bahan informasi 

dan diharapkan memberikan sumbangan pemikiran bagi perkembangan guru 

dalam meningkatkan minat belajar siswa di MI Qur`aniah 5 Palembang. 

2. Bagi guru hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan bagi para 

guru dalam meningkatkan minat belajar siswa di MI Qur`aniah 5 Palembang. 

3. Bagi peneliti yang mengadakan penelitian sejenis, bisa dijadikan sebagai 

informasi dalam pengembangan dan memperkuat hasil penelitian yang akan 

dilakukan.  

4. Keterbatasan dalam penelitian yang telah peneliti lakukan peneliti yakin 

skripsi ini jauh dari kesempurnaan. Sebagaimana kata pepatah “tak ada gading 

yang tak retak” maka peneliti mohon maaf yang sebesar-besarnya.   
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

“MENINGKATKAN MINAT BELAJAR SISWA MELALUI METODE CARD 

SORT PADA MATA PELAJARAN AL-QUR’AN HADIST DI KELAS IV 

MADRASAH IBTIDAIYAH QUR’ANIAH 5 PALEMBANG” 

Variabel Indikator Butir Pernyataan Nomor Item 

Minat  

Belajar 

Perhatian  

dalam KBM 

 Saya tertarik dengan pelajaran 

Al-Qur’an Hadist 

 K

etika pelajaran Al-Qur’an 

Hadist berlangsung Saya tidak 

merasa bosan. 

 S

aya tidak mengantuk ketika guru 

mengajar 

 S

aya tidak bermain sendiri ketika 

guru mengajar 

 P

erhatian saya lebih tertuju pada 

guru yang menggunakan metode 

1,8,9,15,16 



 

 

pembelajaran yang menarik 

Perasaan  

Senang 

terhadap 

KBM 

 S

aya merasa senang apabila guru 

memberikan tugas 

 S

aya merasa senang ketika guru 

mengajarkan pelajaran Al-

Qur’an Hadist 

 S

aya merasa senang belajar 

dengan menggunakan metode 

yang menarik   

4,10,14 

ketertarikan 

terhadap 

KBM  

 saya segera menyelesaikan 

tugas yang diberikan tanpa 

menunda 

 s

aya mencoba menyelesaikan 

latihan soal al-qur’an hadist 

tanpa disuruh guru 

 s

aya menjawab pertanyaan guru 

5,13,17,18 



 

 

dengan benar karena sudah 

belajar 

 s

elain belajar disekolah, saya 

juga belajar dirumah 

 s

aya cenderung mengulangi 

materi pelajaran yang saya 

dapatkan dari sekolah 

Lebih 

menyukai 

KBM yang 

diminatinya 

 S

aya suka dengan Kartu acak  

yang digunakan guru 

 S

aya lebih menyukai pelajaran 

Al-Qur’an hadist dibandingkan 

pelajaran lainnya. 

 

11,12 

Partisipasi 

dalam KBM 

 S

aya memahami pelajaran yang 

disampaikan oleh guru 

2,3,6,7,19,20 



 

 

 S

aya bersemangat ketika guru 

mengajarkan pelajaran Al-

Qur’an Hadist 

 S

aya mencatat materi yang 

disampaikan oleh guru 

 S

aya bertanya kepada guru jika 

tidak bisa menjawab soal 

 B

elajar mata pelajaran Al-Qur’an 

hadist sangat menyenangkan 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ANGKET PENELITIAN UNTUK SISWA 

A. IDENTITAS SISWA 

Nama  : 

Kelas  : 

Jenis kelamin : 

B. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

1. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar dan sungguh-sungguh. 

2. Berilah tanda Silang ( X ) pada pilihan jawaban a, b, c dan d yang paling 

tepat sesuai menurut anda.  

3. jawaban tidak boleh lebih dari satu. 

C. DAFTAR PERTANYAAN 

 

1. Saya tertarik dengan pelajaran Al-Qur’an hadist ... 

a. Ya, selalu  c. Sering 

b. Kadang-kadang  d. Tidak pernah 

2. Saya memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru ... 

c. Ya, selalu  c. Sering 

b. Kadang-kadang d. Tidak pernah 

3. Saya bersemangat ketika guru mengajarkan pelajaran Al-Qur’an Hadist ... 

a. Ya, selalu  c. Sering 

b. Kadang-kadang d. Tidak pernah 

 



 

 

4. Sayamerasa senang apabila guru memberikan tugas ... 

a. Ya, selalu  c. Sering 

b. Kadang-kadang d. Tidak pernah 

5. Saya segera menyelesaikan tugas yang diberikan tanpa menunda ... 

a. Ya, selalu  c. Sering 

b. Kadang-kadang d. Tidak pernah 

6. Saya  menjawab pertanyaan guru dengan benar karena sudah belajar ... 

a. Ya, selalu  c. Sering 

b. Kadang-kadang d. Tidak pernah 

7. Saya mencatat materi yang disampaikan oleh guru ... 

a. Ya, selalu  c. Sering 

b. Kadang-kadang d. Tidak pernah 

8. Ketika pelajaran Al-Qur’an Hadist berlangsung saya tidak merasa bosan ... 

a. Ya, selalu  c. Sering 

b. Kadang-kadang d. Tidak pernah 

9. Saya tidak mengantuk ketika guru mengajar ... 

a. Ya, selalu  c. Sering 

b. Kadang-kadang d. Tidak pernah 

10. Saya merasa senang ketika guru mengajarkan pelajaran Al-Qur’an Hadist... 

a. Ya, selalu  c. Sering 

b. Kadang-kadang d. Tidak pernah 

 



 

 

11. Saya menyukai belajar dengan Kartu acak  yang diberikan guru ... 

a. Ya, selalu  c. Sering 

b. Kadang-kadang d. Tidak pernah 

12. Saya lebih menyukai pelajaran Al-Qur’an hadist dibangdingkan pelajaran 

lainnya ... 

a. Ya, selalu  c. Sering 

b. Kadang-kadang d. Tidak pernah 

13. Saya mencoba menyelesaikan latihan soal Al-Qur’an Hadist tanpa disuruh 

guru ... 

a. Ya, selalu  c. Sering 

b. Kadang-kadang d. Tidak pernah 

14. Saya merasa senang belajar dengan menggunakan metode yang menarik  ... 

a. Ya, selalu  c. Sering 

b. Kadang-kadang d. Tidak pernah 

15. Saya tidak bermain sendiri ketika guru mengajar ... 

a. Ya, selalu  c. Sering 

b. Kadang-kadang d. Tidak pernah 

16. Perhatian saya lebih tertuju pada guru yang menggunakan metode 

pembelajaran yang menarik ... 

a. Ya, selalu  c. Sering 

b. Kadang-kadang d. Tidak pernah 

 



 

 

17. Selain belajar disekolah, saya juga belajar dirumah ... 

a. Ya, selalu  c. Sering 

b. Kadang-kadang d. Tidak pernah 

18. Saya cenderung mengulangi materi pelajaran yang saya dapatkan dari 

sekolah ... 

a. Ya, selalu  c. Sering 

b. Kadang-kadang d. Tidak pernah 

19. Saya bertanya kepada guru jika tidak bisa menjawab soal ... 

a. Ya, selalu  c. Sering 

b. Kadang-kadang d. Tidak pernah 

20. Belajar mata pelajaran Al-Qur’an hadist sangat menyenangkan ... 

a. Ya, selalu  c. Sering 

b. Kadang-kadang d. Tidak pernah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 


